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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

1.1.  KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Arang aktif dari lidah mertua yang diaktivasi dengan larutan NaH2PO4 dengan 

konsentrasi 10,20, dan 30% telah memenuhi kualitas standar nasional Indonesia 

(SNI) yaitu SNI 06-3730-1995. Dengan jumlah kadar air untuk konsentrasi 10, 20 

Dan 30% masing – masing sebesar 8,208,7,653, dan 13,379%. Dan kadar abu 

untuk konsentrasi 10, 20, dan 30% sebanyak 10,228, 10,394, dan 12,393%. 

Dengan batas maksimum SNI masing masing kadar sebanyak 15%. 

2. kemampuan penyerapan arang aktif dari lidah mertua dapat dilihat dari persentase 

logam Cu dengan konsentrasi 3,2 ppm yang terserap oleh arang aktif dengan massa 

2 gram untuk konsentrasi 10, 20, 30% berturut - turut dapat menyerap logam Cu 

sebesar 15,74 , 15,95  , dan 15,99 % 

 

1.2.  SARAN 

  Dari hasil penelitian yang ada disarankan untuk bisa melakukan penelitian lebih 

lanjut terhadap adsorben lidah mertua berupa karakterisasi dari adsorben tersebut serta 

perbandingannya dengan arang aktif lidah mertua. 
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